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ABSTRAK 

PERANCANGAN OTOMOTIF CENTER DI SURABAYA DENGAN 

PENDEKATAN HIGHTECH ARCHITECTURE  

 

 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri otomotif indonesia menunjukkan 

perkembangan yang terbilang atraktif. Ini membuat GAIKINDO membuat acara 

pameran GIIAS untuk memfasilitasi para ATPM dan pencinta otomotif 

berkumpul dan menggetahui perkembangan tren otomotif terbaru. Atusias warga 

Surabaya terhadap acara pameran indsutri GIIAS yang bertepatan di kota 

surabaya sangat baik, hal ini menuntut untuk disediakan tempat untuk 

memfasilitasi acara tersebut, karena selama ini acara pameran otomotif dilakukan 

di mall  dan relatif sebentar dengan ongkos sewa yang tinggi. Dengan 

problemmatika diatas, maka dibutuhkan fasilitas berupa Otomotif Center untuk 

penyediaan wadah sebagai sarana promosi bagi produsen otomotif dan memiliki 

fasilitas perlengkapan sparepart, dan modifikasi kendaraan, yang bertujuan 

mewadai kebutuhan otomotif di surabaya. 

Pendekatan Hightech Arsitektur digunakan pada perancangan otomotif 

Center unutk mengatasi aspek kebutuhan para penggunjung.  Fasilitas Otomotif 

center di Surabaya seperti Showroom, bengkel, carwash dan tempat test drive. 

Yang dapat memberi kemudahan dan kepraktisan pengguna. Atas dasar tersebut 

maka pusat otomotif yang tidak hanya berfungsi sebagai satu macam showroom 

penjualan, bengkel, carwash, dan tempat test drive melainkan juga sebagai 

penjualan dan edukasi di kota surabaya.  

Kata Kunci : Showroom, bengkel, Penjualann, pusat Otomotif,  kota surabaya, 

GIIAS 
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ABSTRACT 

 

In recent years, the Indonesian automotive industry has shown a 

fairly attractive development. This prompted GAIKINDO to organize the 

GIIAS exhibition event to facilitate car manufacturers and automotive 

enthusiasts to gather and learn about the latest automotive trends. Surabaya 

residents' enthusiasm for the GIIAS industrial exhibition event which 

coincided in Surabaya was very good, this required a place to be provided to 

facilitate the event, because so far automotive exhibition events were held at 

malls and were relatively short with high rental costs. With the above 

problems, a facility in the form of an Automotive Center is needed for the 

provision of containers as a means of promotion for automotive 

manufacturers and has facilities for spare parts, and vehicle modifications, 

which aim to accommodate automotive needs in Surabaya. 

The Hightech Architecture approach is used in the automotive design 

of the Center to address aspects of the needs of the visitors. Automotive 

center facilities in Surabaya such as showrooms, workshops, carwash and 

test drive places. Which can provide convenience and practicality for users. 

On this basis, the automotive center does not only function as a kind of sales 

showroom, workshop, carwash, and test drive place but also as a sales and 

education center in the city of Surabaya. 

Keywords: Showroom, workshop, sales, automotive center, Surabaya city, 

GIIAS  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri otomotif indonesia 

memperlihatkan perkembangan yg terbilang atraktif. Ini adalah bagian 

menurut dampak positif pertumbuhan jumlah kelas menengah Indonesia 

selama satu dasawarsa terakhir. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), grup 

kelas menengah menyumbang setidaknya 45 % menurut total konsumsi 

domestik. Selain penghasilan yg relatif tinggi, kelas menengah pula dicirikan 

menggunakan konduite konsumsinya yg cenderung berorientasi dalam 

pemenuhan kebutuhan sekunder, bahkan tersier. Salah satunya adalah 

kebutuhan atas kepemilikan tunggangan pribadi, baik sepeda motor atau 

mobil. Menjadi lumrah bila nomor  penjualan tunggangan bermotor pada 

Indonesia mengalami lonjakan drastis pada beberapa tahun terakhir. 

Melihat pertumbuhan industri otomotif di indonesia mengalami 

penaikkan dan gencarnya pembangunan jalan tol berbayar yang menjadikan 

industri otomotif turut menghidupkan kembali persaingan otomotif di 

Indonesia. ATPM ( Agen Tunggal Pemegang Merk) di Indonesia sangat 

banyak, mulai dari pemain lama, pemain baru mulai, merk teratas sampai 

merk bawah,  sebagai contoh BMW, Mercedes Benz, Volvo, Audi, Ford 

merupakan brand merk teratas, sementara brand menengah kebawah dimulai 

Honda, Toyota, Daihatsu, Suzuki, Isuzu, Hyundai, Kia. Para ATPM berlomba 

lomba  menyerbu dunia industri otomotif di Indonesia dengan memasarkan 

produk- produk terbarunya. 

Gabungan Indsutri Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO) melihat 

kondisi para ATPM berlomba memasarkan produk-produknya, maka oleh 

sebab itu diadakan lah GIIAS (GAIKINDO Indonesia International Auto 

Show), yang bertujuan mewadahi para ATPM untuk memasarkan produknya, 

GIIAS Dilaksanakan di empat kota ialah Jakarta, Surabaya, Makassar, 

Medan. GIIAS Surabaya yang dilaksanakan di Grand City Mall  mulai tahun 

2016 mencatat  berhasil menyedot 38.011 pengunjung dan mencapai 1.392 
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unit kendaraan terjual, tercatat dari tahun 2016 hingga  tahun 2019 GIIAS 

disurabaya menggalami kenaikan 15% pertahun.  

Atusias warga Surabaya terhadap acara pameran indsutri GIIAS yang 

bertepatan di kota surabaya sangat baik, hal ini menuntut untuk disediakan 

tempat untuk memfasilitasi acara tersebut, karena selama ini acara pameran 

otomotif dilakukan di mall  dan relatif sebentar dengan ongkos sewa yang 

tinggi. Selain itu fasilitas untuk melayani kebutuhan dunia otomotif di 

Surabaya sering mengelompok dan berbeda-beda setiap kebutuhan, jasa 

otomotif dan perbaikkan yang berada di jalan kedungdoro sering kali 

membuat kemacetan diarea tersebut, pusat penjualan mobil bekas dan baru 

yang berada dijalam kertajaya dan bratang juga sering terjadi penyebab 

kemacetan dikarenakan minimnya lahan parkir untuk usaha tersebut, dan 

mulai banyaknya komunitas otomotif disurabaya yang mengadakan acara 

kopdar yang membutuhkan tempat untuk menaunginnya. Maka dari itu 

menuntu untuk dibutuhkan tempat mewadaih semua kegiatan tersebut. 

Dengan problemmatika diatas, maka dibutuhkan fasilitas berupa 

Otomotif Center untuk penyediaan wadah sebagai sarana promosi bagi 

produsen otomotif dan memiliki fasilitas perlengkapan sparepart, dan 

modifikasi kendaraan, yang bertujuan mewadai kebutuhan otomotif di 

surbaya. 

 

1.2. Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan  

Berdasarkan dari latar belakang diatas, didapati sebuah rumusan 

permasalahan yaitu bagaimana membuat rancangan Otomotif Center di 

Surabaya dengan Pendekatan High Tech Architecture 

Sedangkan tujuan dari perancangan ini yaitu, membuat rancangan 

Automotif Center di Surabaya dengan Pendekatan High Tech Architecture  

 

1.3. Ruang Lingkup Proyek 

Ruang lingkup Perancangan Otomotif Center di Surabaya ini meliputi : 

1. Lokasi 
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Lokasi berada di jl. Margomulyo, Kecamatan Asemrowo, Kota 

Surabaya 

2. Batasan Skala Kegiatan 

Batasan dari rancagan ini adalah untuk mendesain Otomotif 

Center yang digunakan untuk mewadahi kebutuhan pengguna otomotif dan 

menaungi para ATPM (Agen Tunggal Prmrgang Merk). 

3. Pendekatan 

Perancangan Otomotif Center di Surabaya ini menggunakan 

Pendekatan High Tech Architecture. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA & LOKASI PERANCANGAN 

2.1 Tinjauan Objek 

Surabaya Otomotif Center ialah objek rancangan yang berperan untuk 

mewadahi sebagai sarana promosi bagi produsen otomotif dan memiliki sarana 

fasilitas perlengkapan sparepart, dan dapat menampung market hobi modifikasi 

kendaraan di Surabaya.  

2.1.1 Pengertian Otomotif Center 

 Pengertian Otomotif menurut buku besar indonesia yaitu berhubungan 

dengan yang berputar dengan sendirinya, secafra umum definisi otomtif ialah 

mempelajari tentang mesin kendaraan. Dimana didalamnya terdapat terdapat 

bagian-bagian sistem yang saling berhubungan menggerakan kendaraan. Center 

merupakan tumpuan, tengah, pusat. Istilah yang digunakan untuk penentukan 

posisi (jajang, 2005). Kesimpulan dari Otomotif Center ialah pusat tentang 

kendaraan ber,otor dan sebagai wadah kebutuhan sarana dan marek hobi otomotif 

disurabaya.  

2.1.3 Peran Otomotif  

Otomotif tanah air sangat kental bagi kalangan bawah sampai atas, 

kendaraan bermotor roda 4 (mobil) sebagai mobilitas sehari-hari masyarakat 

indonesia dari hulu sampai hilir. Akan tetapi problem bahwa masyarakat 

indonesai yang konsumtif namun jarang merawat kendaraan yang dipergunakan, 

kebutuhan fasilitas edukasi dan penunjang perawatan mobil sangat dibutuhkan. 

2.2 Fungsi dan Aktivitas   

Klasifikasi Fungsi Jenis Ruang Deskripsi 
Sifat 

Aktifitas 

Pelaku 

Aktivitas 

Primer 

Showroom 
Area 
Pameran, 

Memamerka
n Kendaraan 

Modifikasi, 

Publik 
Pengunjung 
dan 

pengelola 

Pemasaran Stan ATPM 

Melakukan 

kegiatan jual, 

promosi 

kendaraan 

Publik 

Pengunjung 

dan 

pengelola 
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Penunjang 

Perawatan 

 

Bengkel 

Melakukakn 

kegiatan 

servis, dan 

peremajaan 

komponen 

kendaraan 

Publik 

Pengunjung 

dan 

pengelola 

Test Drive 

Melakukan 

Uji Coba 

kendaraan 

Semi Privat 
Pengunjung 

dan Staff 

Toko 

Menjual 

Spearpart 
Kendaraan 

Publik 

Pengunjung 

dan 
pengelola 

Carwash 

Melakukan 

pembersihan/

penyucian 

kendaraan 

Publik 

Pengunjung 

dan 

pengelola 

Edukasi 

Ruang 

Virtual 

Reallty 

Melakukan 

Simolator 

Kendaraan 

Publik 

Pengunjung 

dan 

pengelola 

Home 

Theater 

Melihat dan 

mempelajari 

tentang 

Kendaraan 

Publik 

Pengunjung 

dan 

pengelola 

Playground 

Tempat 

bermain 

untuk Anak-

anak 

Publik 
Pengunjung 

dan staff 

Exhebiton 
Memamerka
n Karya dan 

berita 

Publik 
Pengunjung 

dan pengelila 

Library 

Tempat 

Koleksi 

Buku dna 

majalah 

Publik 

Pengunjung 

dan 

pengelola 
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Sumber: Studi  Literasi dan AnalisaPribad 

2.2.1 Besaran Ruang 

Klasifikasi Fungsi 
Kebetuhuan 

Ruang 
Kapasitas 

Estimasi 

Luasan 

Primer Showroom 

Entrance 2 Orang 25m² 

Lobby 24 Orang 
360m2 

 

R.Laktasi 3 Orang 30m2 

R.Pameran 200 Orang 2000m2 

Cafe 16 Orang 300m2 

WC/Km 30 Unit 300m2 

Musholla 15Orang 300m2 

 

Penunjang Perawatan Entrance 2 Orang 25m2 

  

Minimarket 

Menjual 

Makan dan 

Minuman 

Publik 

Pengunjung 

dan 

pengelola 

Parkir 

Tempat 

menempatka
n kendaraan 

Publik 

Pengunjung, 

pengelola 
dan staff 

Lobby 

Berkumpul 

dan 

Menunggu 

Publik 
Pengunjung 

dan staff 

Resepsionis 

Pelayanan 

informasi 

untuk 

pengunjung 

Publik Pengunjung 

Gudang 

Menyimpan 

Barang-

barang 

Private Pengelola 

Lavatory 
Sistem 

KM/WC  
Publik  

Pengunjung 

dan 

pengelola 

Mushollah 
Melakukan 

Sholat 
Publik 

Pengunung 

dan 
pengelola 

Sekunder Aministrasi 

Kantor Staff Bekerja Privat Staff 

Kantor IMI Bekerja Privat Staff 

Adminitrasi Bekerja Semi Publik 
Pengunjung 
dan Staff 

Ruang 
Meeting 

Rapat Privat Staff 

Pantry 
Tempat 
masak 

Privat Pengelola 

Ruang 

Keamanan 

Memantau 

kondisi area 

bangunan 

Privat Staff 

Aula 

Tempat 

perkumpulan 

dan shaering 

Publik  
Pengunjung 

dan staff 

Cafe 

Menjual 

Makan dan 

Minuman 

Publik 

Pengunjung 

dan 

pengelola 

Ruang 

Laktasi 

Untuk Ibu 

menyusui 
Semi Privat 

Pengunjung 
dan 

pengelola 

Tabel 2. 1Fugsi dan Aktiviras Ruang 
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Lobby 30 Orang 375m2 

R.Tunggu 40 Orang 400m2 

R. Detailing 3 Unit 250m2 

Carwash 5 Unit 300m2 

Bengkel 10 Unit 450m2 

Penjualan 3 Orang 100m2 

Gudang 2 Orang 200m2 

Exhebiton 50-100 Orang 1000m2 

Mushillah 15 Orang 100m2 

WC/Km 16 Unit 140m2
 

Edukasi 

Lobby 8 Orang 50m2 

Entrance 2 Orang 25m2 

Playground 10 Orang 50m2 

Hometheater 25 Orang 100m2 

Exhebiton 20 Orang 100m2 

R. Virtual 

Reallty 
10 Orang 100m2 

Library 6 Orang 50m2 

Cafe 6 Orang 50m2 

WC/Km 12 Unit 100m2 

Sekunder Kantor Lobby 14 Orang 90m2 

Keamanan 4 Orang 30m2 

Cafe 4 Orang 30m2 

R.IMI 3 Orang 30m2 

R.Adminitrasi 3 Orang 30m2 

  Aula 50 Orang 600m2 
                                                                     Tabel 2. 2Besaran Ruang 

    Sumber : Studi Literatur dan Analisis Pribadi 

 

 Pada tabel kebutuhuan ruang  diatas maka dibutuhkan kebutuhuan ruang 

sebagai berikut : 

- Fungsi Showroom : 3015m
2
 

- Fungsi Perawatan : 3340m
2
 

- Fungsi Edukasi : 625m
2
 

- Fungsi  Kantor : 810m
2
 

 

Total   : 7790m
2 

Sirkulasi 20%  :155,8m
2
 

 Total keseluruhan : 7945,8m
2
 

2.3 Lokasi Rancangan  

 Dalam menentukan lokasi rancangan Surabaya Otomotif Center, ada 

aspek-apek yang harus dipertimbangakan, Diharapakan tata letak rancangan 
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Surabaya Otomotif Center untuk menjadi tepat dan bermanfaat bagi daerah sekitar 

lokasi  

2.3.1 Gambatran Umum Site Rancangan 

 Lokasi rancangan Surabaya Otomotif Center berada diwilayah Surabaya 

Selatan. Menurut Peta Rencana Detail Tata Ruang Kota Surabaya, lokasi 

rancangan termasuk zona perdagangan dan jasa. Tapak berlokasi di JL.Kerto 

Menanggal/ Frontage A.Yani sisi timur, Kel Kertomenanggal, Kec Gayungan, 

Surabaya.  

    Sumber : Peta RTDR 

 

2.3.2 Batas Wilayah 

 Berikut Ini merupakan batas wilayah tapak dari rancangan Surabaya 

Otomotif Center di Jl. Kerto Menanggal, ialah : 

  

      Sumber : Gmaps 

 

                Gambar 2. 1 Peta Lokasi 

Gambar 2. 2 Peta Lokasi 
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 a. Sisi Utara  : Gudang 

 b. Sisi Barat  : Stasiun Kertomenanggal  

 c. Sisi Selatan  : Gang Kertomenanggal 

 d. Sisi Timur   : Perkampungan Keromenanggal 

 

 

 

 

2.3.3 Dimensi Tapak 

 Tapak Memiliki bentuk persegi panjang dengan luasan 3 hektar 

 

    Sumber : Pribadi 

  

Gambar 2. 3 Siteplan 
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BAB 3 

KONSEP PERANCANGAN 

3.1 Pendekatan Objek 

 Objek rancangan Otomotif Center di Surabaya ini menggunakan 

pendekatan Hightech Arsitektur. Dengan pendekatan ini berharap objek rancangan 

dapat menakomodi isu permasalaha yang terjadi di dunia otomotif disurabaya 

3.1.1  Definisi High Tech Architectur 

Arsitekturahightechaialah gayaaperancangan bagunan 

denganastandar tertentuayang diatur danaditata sedemikanarupa, bertujuan 

uunutk memecahkanamasalah yangaada dengan bahanabangunan yang 

fungsionaladanaestetis, bangunan dengan gaya Arsitekturahightech 

biasanya mengunakan matreial sintetisaseperti logamakaca danaplastik. 

Makna dari high tech sendiri merujukapada aliran yangamengagungkan 

struktur danateknologi bangunan. Kesan anggun biasanyaqditampilkan 

melaluiAkejelesan materialAbangunan yang digunakan.(rahman,2020) 

3.1.2 Karakteristik High Tech Architectur 

Buku yang berjudul “ The New Moderns From late to Neo-

Modernism” karya Charle Jenk dan pada tulisanya juga mengenai High 

Tech yang berjudul, “The battleaof High-tech, Great Building with Great 

Fault”, di dalamnya menulisakn 6 karakteristi High Tech Architectur yang 

isinya sebagaiaberikut 

InsideaOut 

Bagian interior yangadiperlihatkan keluar dengan 

penggunaan material penutup yangatransparan, seperti 

kaca. Fungsi-fungsi yangaumumnya tertutup/ ditutupi naun 

ditonjolkanakeluar, seperti area servis,autilitas maupun 

struktur 

 

 Celebrationaof Process 

Penekananaterhadap pemaham mengenaiasistem 

konstruksi banguna  yang digunakanasehingga 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

11 

 

munculasuatu 

pahamadariaseorangaawamaataupunaseorangailmuwan. 

Sebagai catatan yang ditulis Charles jenk mengenai Norman 

Foster, yaitu ciri khas dari karyaaNorman Foster yang 

terkesan dapatamengungkapkan sesuatu yang lebih dari 

pada arsitek manapun dalam caraapenyelesaian dengan ide-

ide cemeralngnya yang mengembangkanasuatu rancangan 

sesuai dengan zamannya sehingga kegunaanadan tampak 

dari banguunan tersebut meruapak suatuamekanismeayang 

sempuran 

 Transparancy, Layering, and Movement  

Transparan,apelapisan danapergerakan ialah tiga 

kualitas keindahan yang selalu ditonjolkanasecara dramatis 

tanpaiterkecuali, kegunaanayang lebiholuas dari kacaiyang 

transaparan danitembus cahata, pelapisan dariupipa-pipa 

saluran, tanggan danIstruktur, serta penekananopada 

escalatoradan lift sebagaiasuatu unsur yang bergerak 

maurpaka karateristik dari bagunan High Tech. 

 Pewarnaanayang cerahidan merata 

Hali ini ditujukan untukamemberikan perbedaan 

yang jelas mengenai jenis strukturadan utilitas, juga untuk 

mempermudah para teknisiadalam membedakannyaadan 

memahamiapenggunaannyaasecara efektif. Pada karya 

Richard Rogers yaitu bangunanaPampidou Center dan 

Inmos Factory menggunakan warna-warniayang cerah. 

 A lightAweightafiligreee of tensileamembers 

Baja-bajaatipis penopang merupakan kolom 

Doric dari High-techabuilding, sekelompokakabel-kabel 

baja penopangadapat membuat merekaalebih 

ekspresifadalam pemikiran mengenaiapenyaluran gaya-gaya 

pada struktur. 

 Optimistic confidence in a scientific cultura 
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High-tech building adalahAjanji masa depanAdari 

dunia yang menantiauntuk ditemukan. Bangunanayang 

dapat mewakili kebudayaan/peradabanimasa depan yang 

serba scientific, sehinggaapada saat itu tetap bisa dipakai 

dan tidak ketinggalan zaman. Hasilnya lebih mendalam 

pada suatu metode kerja, perlakuan pada material, warna-

warniadanapendapatan,adibandingkanadenganaprinsip-

prinsipakomposisi. 

 

Selain 6 karakteristik High Tech Arcitectur ada poin –poin 

utama menerapakan High Tech Arcitectur pada rancangan desain 

bangunan, poin-poin yang disimpulkan oleh CharlesaJenk, yaitu: 

 Fleksibilitasaruang 

Ruang yang memilikiakemampuanaberadaptasi 

denganaperuabhanayangAterjadiasecaraapreseptualaatauifis

ikal dengan atau tanpa peruabahan fisik bagian. 

 Strategi praktisakomponen pasang rakit (plug inapod) 

Komponenaplug inapod memilik keuntunganayaitu 

mampuadilepas dan dipindahasehingga dapat dengan 

mudah untuk diganti dengan komponen yang baru. 

 StracturalAexpression 

Ekspresi bangunan dicapai melalui eksplorasi 

teknologi dan pemilihan bentuk struktur dan matrial 

seperti baja, pipa, kaca sebagai unsur utama bangunan 

dalam era 

strukturamodernayangamenunjukanaikatanaarsitekturaden

gan teknologiatinggiayang ada sekaligusamemiliki fungsi 

sebagai respon terhadap lingkungan. 

 

3.2 Tinjauan Nilai- nilai Keislaman 

 Dalam Otomotif Center ini terjadi kegiatan jual beli, servis dan 

dalam al-Quranadisebutkan bahwaaperdagangan merupakan salahasatu 
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jalanamencari rezekiayang diperintahkanaoleh Allah dengan cara yang 

ma’ruf. SebagaimanaafirmanaAllah dalam surat An-Nisa’ 29: yang 

artinya  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlahakamu saling memakanaharta 

sesamamuadengan jalan yang batil, kecuali denganajalanaperniagaan 

yang 

berlaku denganasuka sama-sukaadi antara kamu…” (An-Nisa”: 29), yang 

bermakna saling terbukaan. Dan dari segi Serivis ialah ada disurat Al 

Baqarah’ 195 yang artinyaa“Dan belanjakalah (harta bendamu) di jalan 

Allah, dan janganlahakamuamenjatuhkan dirimu sendiri kedalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah,akarena sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat baik.”(AlaBaqarah’:195) Orang-orangayang 

tidakamenjaga kesehatanatermasuk dalam golonganaorang yang 

menjatuhkanadiri dalamakebinasaan. Sebab, tidak merawat apa yang 

diberikan olehaAllah. 

3.3 Konsep Rancangan 

 Objek rancangan Otomotif Center ini memilik konsep berdasarkan 

tinjauan teori pada analisa, konsep dasar hightech yang akan menghasilkan analisa 

yang meliputi fungsi tapak, banguna, ruang, struktur, dan utilitas. 

 

 Konsep rancangan ini mengusung Tema “Connecting" yang mengacu pada 

prinsip dasar Hightech arsitektur yaitu bangunan yang menjolokan struktur, 

konsep ruang yang bebas, dan memiliki fasad yang transparan. Tagline 

Connecting dirancangkan dapat  menghasilakn rancangan Otomotif center yang 

bisa mewadahi ATPM dan masyarakat tentang otomotif di surabaya. 

Gambar 3. 1Konsep Dasar 
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 Sumber : https://aarizonardika.com/2021/03/19/arsitektur-hi-tech-pengertian-dan-karakteristiknya/ 

 

 

Inside Out Bagianainterior yangadiperlihatkan keluaradengan penggunaanamaterial 

trasparan 

Celebration of 

Process 

Penekan terhadap sistem konstruksi  

Transparancy, 

Layering, 

Movement 

Mencampurkan 3 jenis hal untuk menonjolak kualitas keindahan, 

Transaparan, Pelapisan, Pergerakan 

Optimistic 

Contidenec 

scientife Cultur 

Bangunan janji masa dean dunia yang serba scientific 

Tabel 3. 1Konsep Rancangan 

    Sumber : Pribadi 
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BAB IV 

HASIL PERACANGAN 

4.1. RancanganaArsitektur 

 Berdasakan proses rancanganamenghasilak beberapa pengaplikasia 

desainarancangan yang diterapkan pada bentukbangunan, organisasi 

ruang, zonasi, alur sirkulasi. Rancangan tersebut didasarkan pada prinsip 

prinsip yang terdapat pada teori Hightech Arsitektur. Dengan tagline 

“Connecting” sehingga diperoleh bentukan yang diharapkan selaras 

dengan kegunaannya 

4.1.1 Rancangan Tapak 

 A. Zonasi danaTata Masa Tapak 

 Dalam konsepazoning tapak,aakan dibagiamenjadi 5 zona 

sesuaiadengan kegunaan Otomotif Center pendekatanaHightech 

Arsitektur, Pembagianaarea dipertimbangkan dengan bentuk site tapak 

perancangan. 

  

              Sumber : Pribadi  

 Area 1: Showroom, pameran 

 Area 2: Bengkel, carwash, penjualan 

 Area 3: Kantor 

 Area 4: Penunjang, Edukasi 

 Area 5: Lahan parkir 

 

Gambar 4. 1 Area Rancangan 
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Dengan pemisahan zonasiatersebut, terciptalah keseimbangan fungsi 

pada kawasan, karena Area 1 dengan area lainnya saling tergantungan. 

B. SirkulasiuTapak  

 Sirkulasiapadaatapakadibuatamelingkaraterpusat, area-areaa 

rancangan saling terhubung dengan adanya jembatan penghubung antara 

bangunan. Sehingga pengguna dan penggelola memudahkan aktifitasnya. 

 

             Sumber : Pribadi. 

4.1.2 Rancangan Bangunan 

 A. BentukaBangunan 

  Bentukamassaabangunanamenerapakanabentukaradialaroda 

padaakendaraan, dimana telapak roda yang memeliki batikan bisa 

menjadi keindahanabangunanadenganatapakasekitar. 

Bentukabangunanayang melingkar 

jugaadirekayasaaagarabangunanamudahadalam menentukan fungsi 

Gambar 4. 2 Siteplan 

                                  Gambar 4. 3 Tampak Depan 

   Sumber : Pribadi 
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ruang, pencahayan, dan penghawaan. 

 

B. SirkulasiaBangunan 

 Sirkulasiabangunan berbentukaradial, Bentuk bangunan 

mengikuti fungsi ruang dan pendekatan dari desain hightech architecture. 

Bangunan Otomotif Center ini memiliki 4 masa bangunan yang sang 

terhubung satu sama lain, diimplementasikan dengan adanya jembatan 

penghubung antara gedung, penggunaan kaca dan bukaan agar 

menciptakan kesan transparasi. Penerapan prinsip dasar Hightech 

architecture yang menojolkan struktur dan penggunaan kaca 

 

 

4.1.3 Rancangan Ruang 

 A. Zonasi ruang 

 Terdapat 4 masa bangunan yang memiliki fungsi tersendiri sendiri, 

pameran, adminitrasi, edukasi, perawatan. Gedung Pameran terdiri dari 3 

lantai, Gedung Kantor, edukasi, dan perawatan yang hanya memilik 2 

lantai.  

 

B. Sirkulasi &aAksebilitas 

 Lebarasirkulasiapada site Otomotif Centeraadalah 8m, halaini 

dikarenakanauntukamenghindari kepadatan pengunjung dan akses truk. 

Sirkulasi pada Bangunan dibagiamenjadi 3 yaitu,asirkulasiauntuk 

Gambar 4. 4 Siteplan 

  Sumber : Pribadi 
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kendaraanaPejalan kaki dan akses truk. Terdapat tempat parkir untuk 

pengunjung dan pegawai unutk menunjang kebutuhan bangunan  

 

       : Parkir Pengunjung 

       : Parkir Truk Loading 

        :Parkir Pegawai 

 

  

4.1.4 Interior dan Exterior 

 Exterior pada Otomotif Center menggunakan pendekatan Hightech 

architecture, dimana menjelasakan persepi pada pengunjung tentang 

exposisasi strukut dan penggunaan material tembus pandang (kaca), 

Penambahan teknologi pada fasad yang bisa buka tutup bila diperlukan  

 

   Gambar 4. 5 Siteplan 

Sumber : Pribadi 
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 Interior pada masing masing bangunan dapat terlihat dari luar dan 

sebaliknya mengakibatakn sifat saling terbukaan antara pengguna dan 

penggunjung. 

 

4.1.5 Rancangan Struktur 

  Sistemastruktur padaAbangunan otomotif center secara 

umumadibagi menjadiatiga bagian. Struktur Pada bangunan Otomotif 

centeramenggunakan sistemagrid yang akan dijadikanatitik pondasi, 

kolomi, dan balok struktur.al 

 

 

A.Sub Structure (Pondasi) 

 Struktur dasar pada bangunan Otomotif center menggunakan 

borepile yang memiliki kedalaman 14M dari muka tanah. 

          Gambar 4. 6 Fasad bangunan 

Sumber : Pribadi. 

Gambar 4. 7 Konsep Struktur 

    Sumber : Pribadi 
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B.Mid Structure (Kolom dan Balok) 

 Struktur tengah pada bangunan Otomotif center menggunakan 

kolom berbentuk lingkaran yang berdiameter 1M dikarenakan bentang 

antara kolom sejauh 9M dan balok menggunakan ukuran 1/12 dari lebar 

kolom. 

 

C.Up Structure (Rangka Atap) 

 Struktur atas pada bangunan Otomotif center menggunakan ball 

joint yang saling berhubungan, dan memiliki diameter sebsar 6” dan 

menggunakan penutup EFTE, EFTE(Ethylene Tetrafluoroethylene) 

bahan material generasi baru  yang melebihi kaca. Penggunaan struktur 

membrane ringan dapat meningkatkan desain bangunan ini. 

 

 

Gambar 4. 8 Borepile 

     Sumber : Google 

Gambar 4. 9 Kolom Lingkaran 

Sumber : Googel 
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4.1.6.Rancangan Utilitas 

 Konsep rancangan pada Otomotif Center menjadi aspek yang harus 

diperhatikan. Adapun analisis sistem utilitas bangunan untuk 

perancangan Otomotif Center adalah sebagai berikut : 

 

A. SistemaAiraBersih  

PengadaanaSistem utilitas airibesrih berasal dariajaringan airabersih 

kotaaPDAM . Air dari Pdam kemudian dipompa dan dialirkan ke tandon 

utama setiap gedung otomotif. Sistem yang digunakan adalah tangki 

bawah tanah dan dialirkan ke tandon atas. Perletakan tandon berada 

disetiap gedung agar lebih mudah penyebaran air bersih. 

Gambar 4. 10 Balljoint struktur 

Sumber : Google 

Gambar 4. 11 Sistem air bersih 

Sumber : Pribadi 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Sistem Air Kotor  

Sistem utilitas air kotor  pada bangunan Otomotif center ini 

dikelola secara sederhana dan terdapat septicttank dan sumur resapan 

dimasing-masing gedung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12 Sistem air kotor 

Sumber : Pribadi 
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C. Sistem Kelistrikan 

Sistem sumber listrik utama berasal dari PLN yang dialirkan langsung ke 

masing-masing bangunan dan disediakan generator sebagai penambah 

daya jika terjadi low volttase. 

 

D. Sistem Kebakaran 

Sistem kebakaran pada bangunan ini menggunakan beberapa sistem 

didalam bangunan, adanya sensor untuk memberitahu adanya 

kebakaran, adanya sprinkler air, APAR setiap sudut bangunan. 

  

  

Gambar 4. 13 Sistem Kelistrikan 

Sumber : Pribadi 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 Antusisan masyarakat surabaya terhadap industri otomotif yang semakin 

berkembang dan maraknya ATPM bersaing dipangsah pasar , maka diperlukan 

adanya perancangan Otomotif Center yang bertujuan mewadahi dan memfasilitasi 

masyarakat surabaya. 

 Perancangan Otomotif Center ini berlokasi diJL.Kerto Menanggal/ 

Frontage A.Yani sisi timur, Kel Kertomenanggal, Kec Gayungan, Surabaya. 

Berlokasi diperbatasan kota surabaya dan sidoarjo, dengan tujuan pencapaian 

muda diakses. 

Perancangan Otomotif Center menggunakan pendeketan Hightech 

Arsitektur. Hightech Arsitektur biasanya menjadi penanda atau ciri kemajuan 

teknologi suatu jaman. 

Bangunan ini memiliki beberapa fasilitas yang cukup bagi para pecinta 

otomotif dan ATPM. Didalamnya terdapat 4 masa bangunan yang memiliki beda 

fungsi, yakni fungsi showroom/pameran, fungsi edukasi, fungsi adminitrasi, 

fungsi perawatan. Fungsi showroom/pameran ialah mewadahi para ATPM untuk 

mempaparakan produk dan mempromosikan produknya, Fungsi edukasi ialah 

sebagai pelengkap, Fungsi adminitrasi, fungsi servis yang meliputi bengkel 

carwash dan penjualan spearpat. Dengan kesimpulan ini, terbuntuklah bangunan 

Otomotif Center untuk penyediaan wadah sebagai sarana promosi bagi produsen 

otomotif dan memiliki fasilitas perlengkapan sparepart, dan modifikasi kendaraan, 

yang bertujuan mewadai kebutuhan otomotif di surabaya. 
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